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Abstrak 

Dalam proposal penerapan metode role playing untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa di kelas 3 SD N 3 Sekuro, disimpulkan bahwa yang melatar 

belakangi penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dengan menggunakan metode role playing di SD Negeri 3 Sekuro, Jepara. Hal ini 

didasari oleh kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. Metode pembelajaran Role playing digunakan untuk 

memperkenalkan materi Bahasa Indonesia secara karakter dalam situasi tertentu, 

memainkan peran, dan berinteraksi dengan teman sekelas. Pendekatan ini 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik melalui langkah-

langkah yang terstruktur. Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia, serta memberikan 

wawasan baru dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. Dengan 

demikian, implementasi metode Role playing  dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri 3 Sekuro memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Kesimpulan ini didasarkan pada upaya 

peneliti dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan tujuan, dan merancang 

langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia yang unggul dan berakhlak mulia. Di Indonesia, pendidikan agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Oleh 

karena itu, kualitas guru PAI menjadi faktor krusial dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

ideal. Sebagaimana dinyatakan oleh Aziz (2020) dalam jurnal "Peran Guru dalam Pendidikan 

Agama Islam", kualitas pendidikan sangat bergantung pada kompetensi dan dedikasi guru dalam 
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mengajar. Kualitas ini tidak hanya terletak pada pemahaman akademis guru, tetapi juga pada 

kemampuannya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran sehari-hari. 

Guru PAI memiliki tanggung jawab besar dalam mentransformasikan nilai-nilai agama 

kepada peserta didik. Implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam proses pembelajaran 

menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pengajaran PAI. Al-Quran 

dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam memberikan panduan komprehensif yang tidak hanya 

mencakup aspek ibadah, tetapi juga mencakup etika, moral, dan sosial. Hidayat (2019) dalam 

jurnal "Nilai-Nilai Al-Quran dan Hadis dalam Pendidikan" menekankan bahwa integrasi nilai-

nilai ini dapat membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia dan berprestasi. Guru yang 

mampu mengajarkan dengan mengacu pada nilai-nilai ini diharapkan bisa membangun 

lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis, yang juga mencerminkan ajaran Islam secara 

menyeluruh. 

Namun, tantangan dalam meningkatkan kualitas guru PAI tidaklah sedikit. Guru PAI 

dihadapkan pada berbagai dinamika, termasuk perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan 

tantangan globalisasi yang turut mempengaruhi pola pikir dan perilaku peserta didik. Menurut 

Fauzi (2021) dalam jurnal "Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam di Era Digital", kemajuan 

teknologi harus disikapi dengan bijak oleh guru PAI untuk tetap relevan dan efektif dalam 

mengajar. Selain itu, perubahan sosial yang cepat menuntut guru untuk terus memperbarui 

pengetahuan dan metode pengajaran mereka. Hal ini mencakup kemampuan guru dalam 

mengadopsi teknologi pendidikan yang terus berkembang, serta adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum yang lebih modern dan dinamis. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai Al-

Quran dan Hadis ke dalam kurikulum dan metode pengajaran PAI. Strategi ini mencakup 

pengembangan kurikulum yang relevan, pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta penggunaan 

teknologi yang tepat guna. Dalam jurnal "Strategi Peningkatan Kualitas Guru PAI", Mahmud 

(2022) menguraikan bahwa pelatihan yang berfokus pada penguasaan teknologi dan pendekatan 

pedagogis modern sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru PAI. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan juga sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dukungan ini dapat berupa penyediaan sumber daya yang 

memadai, kebijakan pendidikan yang mendukung, serta program-program pengembangan 

profesional bagi para guru. 

Penelitian ini akan membahas pentingnya implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

dalam meningkatkan kualitas guru PAI. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi berbagai 

kendala yang dihadapi serta merumuskan solusi yang aplikatif untuk mengatasi kendala tersebut. 

Dengan demikian, diharapkan kualitas guru PAI dapat ditingkatkan, sehingga mampu 

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

akhlak yang mulia. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi 

nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam meningkatkan kualitas guru PAI dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran? Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan agama 

Islam di Indonesia. 

 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Kualitas Guru PAI 

Kualitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aspek yang sangat 

penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. Guru PAI bukan hanya dituntut untuk 

menguasai materi ajar, tetapi juga harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai agama 

yang diajarkannya kepada peserta didik. Kualitas guru PAI mencakup beberapa dimensi, 

yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian. Setiap dimensi ini saling 
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berkaitan dan berkontribusi pada pembentukan kualitas keseluruhan seorang guru. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Aziz (2020), seorang guru PAI harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam dan kemampuan untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam 

secara efektif. Hal ini penting agar guru PAI dapat memberikan pendidikan yang bukan 

hanya informatif tetapi juga transformatif, sehingga mampu membentuk karakter dan 

moral peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. 

1. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional mengacu pada kemampuan guru dalam menguasai 

materi ajar dan metodologi pengajaran. Guru PAI harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang Al-Quran dan Hadis serta mampu menyampaikan ajaran-ajaran 

tersebut secara efektif kepada peserta didik. Pemahaman yang kuat terhadap materi ajar 

adalah dasar yang penting bagi guru PAI untuk memberikan pendidikan yang 

berkualitas. Selain itu, guru PAI juga harus terus memperbarui pengetahuannya seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini termasuk menguasai 

literatur-literatur kontemporer yang relevan dengan studi Islam dan memahami konteks 

historis serta aplikasi praktis dari ajaran-ajaran Islam. 

Pengetahuan mendalam tentang Al-Quran dan Hadis mencakup kemampuan 

untuk membaca, memahami, dan menginterpretasikan teks-teks suci ini dengan tepat. 

Guru PAI harus mampu menjelaskan tafsir Al-Quran dan Hadis kepada siswa dengan 

cara yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini 

sangat penting karena Al-Quran dan Hadis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

spiritual tetapi juga sebagai panduan moral dan etika. Aziz (2020) menekankan bahwa 

pemahaman yang mendalam terhadap kedua sumber ajaran Islam ini memungkinkan 

guru untuk memberikan pendidikan yang komprehensif dan bermakna. 

Selain pemahaman terhadap materi ajar, kompetensi profesional juga mencakup 

kemampuan untuk mengembangkan materi ajar yang inovatif dan relevan. Guru PAI 

harus mampu mengaitkan ajaran-ajaran agama dengan konteks kekinian yang dihadapi 

oleh peserta didik. Misalnya, dalam membahas isu-isu sosial, ekonomi, dan politik, guru 

PAI harus mampu menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Ini akan membantu peserta didik memahami relevansi 

ajaran agama dalam kehidupan modern dan mengembangkan pemikiran kritis mereka. 

Penguasaan teknologi juga merupakan bagian penting dari kompetensi 

profesional guru PAI. Dalam era digital ini, guru harus mampu memanfaatkan berbagai 

alat teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Fauzi (2021) dalam 

jurnalnya menyatakan bahwa kemampuan untuk menggunakan teknologi pendidikan 

seperti aplikasi pembelajaran online, media interaktif, dan sumber belajar digital sangat 

penting untuk menjangkau dan melibatkan peserta didik yang akrab dengan teknologi. 

Guru PAI harus terus mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan belajar bagaimana 

mengintegrasikannya dalam pembelajaran. 

Kompetensi profesional juga mencakup kemampuan guru untuk berkolaborasi 

dengan rekan sejawat dan berpartisipasi dalam komunitas profesional. Guru PAI harus 

aktif dalam berbagai kegiatan pengembangan profesional, seperti seminar, lokakarya, 

dan konferensi, untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Mahmud (2022) menguraikan bahwa pelatihan yang berfokus pada penguasaan 

teknologi dan pendekatan pedagogis modern sangat penting untuk meningkatkan 

kompetensi guru PAI. Selain itu, guru PAI juga harus mampu bekerja sama dengan 

rekan sejawat untuk mengembangkan kurikulum, merancang strategi pengajaran, dan 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik. 
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2. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Guru PAI harus mampu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Fauzi (2021) dalam jurnal "Tantangan dan Peluang 

Pendidikan Islam di Era Digital" menyatakan bahwa kemampuan untuk mengadopsi 

metode pengajaran yang inovatif dan interaktif sangat penting dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa. Guru PAI perlu menggunakan berbagai pendekatan pedagogis, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi 

pendidikan, untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. 

Guru PAI juga harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik secara komprehensif. Ini mencakup kemampuan untuk merancang alat 

evaluasi yang valid dan reliabel serta menginterpretasikan hasil evaluasi dengan tepat. 

Menurut Nurhasanah (2020) dalam jurnal "Evaluasi Pembelajaran PAI", evaluasi yang 

efektif membantu guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses 

pembelajaran serta merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Evaluasi yang komprehensif juga memungkinkan guru untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada siswa, sehingga mereka dapat memperbaiki 

kinerja mereka dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru dalam membangun 

hubungan yang baik dengan peserta didik, rekan sejawat, dan masyarakat. Guru PAI 

harus mampu berkomunikasi secara efektif dan membangun hubungan yang positif 

dengan semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Hal ini penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan mendukung perkembangan peserta 

didik secara holistik. Menurut Suryadi (2019) dalam jurnal "Komunikasi Efektif dalam 

Pembelajaran PAI", kemampuan untuk berkomunikasi dengan empati dan pengertian 

sangat penting dalam membangun hubungan yang positif dengan siswa dan memotivasi 

mereka untuk belajar. 

Guru PAI juga harus mampu bekerja sama dengan rekan sejawat dalam 

mengembangkan dan melaksanakan program-program pendidikan. Ini mencakup 

kemampuan untuk berkolaborasi dalam tim, berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

serta mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan pendidikan. Kerjasama yang 

baik antara guru dan rekan sejawat dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan profesional. Menurut 

Hidayat (2020) dalam jurnal "Kolaborasi Guru dalam Pendidikan Islam", kolaborasi 

yang efektif antara guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan siswa. 

4. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan karakter dan integritas pribadi guru 

PAI. Guru PAI harus memiliki kepribadian yang kuat dan berintegritas tinggi, karena 

mereka menjadi teladan bagi peserta didik. Kepribadian yang baik mencakup sikap 

jujur, sabar, adil, dan bertanggung jawab. Menurut Rahayu (2021) dalam jurnal 

"Kepribadian Guru PAI sebagai Teladan", guru yang memiliki kepribadian yang baik 

dapat mempengaruhi siswa secara positif dan membantu mereka mengembangkan nilai-

nilai moral yang kuat. 

Guru PAI juga harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesinya. Ini 

mencakup dedikasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri, serta komitmen untuk 

memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Menurut Zulkarnain (2022) dalam jurnal 
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"Komitmen Profesional Guru PAI", komitmen yang tinggi terhadap profesi adalah salah 

satu kunci keberhasilan dalam pendidikan. Guru yang memiliki komitmen yang kuat 

akan selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pengajarannya dan memberikan 

dampak positif bagi perkembangan siswa. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas guru PAI, diperlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dukungan 

ini dapat berupa penyediaan sumber daya yang memadai, kebijakan pendidikan yang 

mendukung, serta program-program pengembangan profesional bagi para guru. Dengan 

demikian, kualitas guru PAI dapat ditingkatkan sehingga mampu menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. 

 

B. Nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam Pendidikan 

Nilai-nilai Al-Quran dan Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam yang 

memberikan pedoman dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Implementasi nilai-nilai ini dalam pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai panduan 

spiritual tetapi juga sebagai dasar etika dan moral yang harus diinternalisasikan oleh setiap 

individu. Berikut adalah beberapa nilai utama dari Al-Quran dan Hadis yang relevan dalam 

konteks pendidikan: 

1. Kejujuran (Shidq) 

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang diajarkan oleh Al-Quran dan 

Hadis. Dalam Al-Quran, Allah berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar (jujur)" (QS. Al-Ahzab: 

70). Kejujuran adalah dasar dari segala bentuk interaksi manusia dan sangat penting 

dalam pendidikan. Guru yang jujur akan menjadi teladan bagi peserta didik dan 

menciptakan lingkungan belajar yang transparan dan terpercaya. Menurut Yusri (2020) 

dalam jurnal "Penerapan Nilai Kejujuran dalam Pendidikan Islam", kejujuran harus 

diajarkan sejak dini untuk membentuk karakter yang kuat dan integritas yang tinggi. 

Dalam konteks pendidikan, kejujuran tidak hanya penting dalam interaksi antara 

guru dan siswa, tetapi juga dalam proses evaluasi. Evaluasi yang jujur dan transparan 

akan memberikan gambaran yang akurat tentang kemampuan dan kemajuan peserta 

didik. Guru yang jujur dalam memberikan penilaian akan membantu siswa memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga dapat memperbaiki diri dan mencapai hasil 

yang lebih baik. Kejujuran juga mengajarkan siswa untuk menghargai proses belajar dan 

berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan mereka(Asri et al., 2022). 

Kejujuran juga memiliki dampak positif pada hubungan sosial di lingkungan 

sekolah. Siswa yang diajarkan untuk jujur akan lebih dipercaya oleh teman-teman dan 

guru mereka, yang akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan 

mendukung. Selain itu, nilai kejujuran juga akan membantu siswa dalam kehidupan 

mereka di luar sekolah, karena mereka akan lebih dihargai dan dihormati dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, kejujuran merupakan nilai yang sangat penting untuk 

diinternalisasikan dalam pendidikan Islam (Perdini Fisabilillah & Hanifa, 2021). 

2. Keadilan (Adil) 

Nilai keadilan juga sangat ditekankan dalam Al-Quran dan Hadis. Allah 

berfirman, "Sesungguhnya Allah memerintahkan (kamu) untuk berlaku adil dan berbuat 

kebajikan" (QS. An-Nahl: 90). Dalam konteks pendidikan, keadilan berarti memberikan 

perlakuan yang sama kepada semua peserta didik tanpa diskriminasi. Guru harus mampu 

menilai dan memperlakukan siswa berdasarkan kemampuan dan usaha mereka, bukan 

berdasarkan favoritisme atau faktor lain yang tidak relevan. Suryana (2021) dalam jurnal 
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"Keadilan dalam Pendidikan Islam" menekankan bahwa keadilan dalam penilaian dan 

perlakuan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan 

produktif. 

Keadilan dalam pendidikan juga mencakup penyediaan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa untuk belajar dan berkembang. Guru harus memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki akses yang sama terhadap sumber belajar, bantuan, dan dukungan. Ini 

termasuk perhatian khusus kepada siswa yang mungkin memerlukan bantuan tambahan 

untuk mencapai potensi penuh mereka. Dengan berlaku adil, guru dapat membantu 

mengurangi kesenjangan dalam pencapaian akademis dan memastikan bahwa semua 

siswa memiliki peluang yang sama untuk berhasil (Perdini Fisabilillah & Hanifa, 2021). 

Selain itu, keadilan juga harus diterapkan dalam disiplin dan peraturan sekolah. 

Guru dan pihak sekolah harus konsisten dalam menerapkan aturan dan memberikan 

sanksi yang adil tanpa memandang latar belakang atau status siswa. Hal ini akan 

menciptakan rasa kepercayaan dan keamanan di kalangan siswa, karena mereka tahu 

bahwa mereka akan diperlakukan dengan adil dan setara. Keadilan dalam disiplin juga 

membantu dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif, karena siswa belajar untuk 

menghormati aturan dan menghargai hak-hak orang lain (Asri et al., 2022). 

3. Kesabaran (Sabr) 

Kesabaran adalah nilai penting yang sering disebutkan dalam Al-Quran dan 

Hadis. Allah berfirman, "Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang 

yang sabar" (QS. Al-Anfal: 46). Dalam pendidikan, kesabaran adalah kualitas yang harus 

dimiliki oleh guru dan siswa. Guru yang sabar akan mampu menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran, seperti menghadapi siswa yang lambat memahami 

pelajaran atau yang memiliki perilaku yang sulit. Menurut Rahmawati (2020) dalam 

jurnal "Kesabaran dalam Pendidikan Islam", kesabaran adalah kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa. 

Kesabaran juga penting dalam proses belajar mengajar, karena setiap siswa 

memiliki kemampuan dan kecepatan belajar yang berbeda. Guru harus sabar dalam 

menjelaskan materi pelajaran dan memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk 

memahami konsep yang diajarkan. Kesabaran juga diperlukan dalam memberikan 

bimbingan dan motivasi kepada siswa, terutama bagi mereka yang menghadapi kesulitan 

atau kegagalan. Dengan kesabaran, guru dapat membantu siswa mengatasi hambatan dan 

mencapai keberhasilan dalam belajar (Risqita & Saraswati, 2022). 

Selain itu, kesabaran juga harus diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari 

pengembangan karakter mereka. Siswa perlu belajar untuk sabar dalam menghadapi 

tantangan dan kesulitan dalam belajar, serta dalam mencapai tujuan mereka. Kesabaran 

akan membantu siswa untuk tidak mudah menyerah dan terus berusaha dalam mencapai 

apa yang mereka inginkan. Nilai kesabaran juga akan bermanfaat dalam kehidupan 

mereka di luar sekolah, karena mereka akan lebih mampu menghadapi berbagai situasi 

dan tantangan dengan tenang dan bijaksana (Risqita & Saraswati, 2022). 

 

C. Implementasi Nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam Peningkatan Kualitas Guru PAI 

Implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam pendidikan merupakan langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Nilai-nilai ini 

tidak hanya memberikan panduan spiritual tetapi juga membentuk landasan moral dan etika 

yang kuat bagi para guru. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini, guru PAI dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung perkembangan karakter 

peserta didik. Berikut adalah beberapa cara implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

dalam peningkatan kualitas guru PAI: 
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1. Menginternalisasikan Kejujuran (Shidq) 

Kejujuran adalah nilai fundamental yang harus diinternalisasikan oleh guru PAI. 

Dalam Al-Quran, Allah berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar (jujur)" (QS. Al-Ahzab: 70). Guru 

PAI harus menjadi teladan dalam hal kejujuran, baik dalam interaksi sehari-hari dengan 

siswa maupun dalam proses evaluasi dan penilaian. Menurut Yusri (2020) dalam jurnal 

"Penerapan Nilai Kejujuran dalam Pendidikan Islam", kejujuran harus menjadi prinsip 

utama yang dipegang oleh guru dalam mengajar, karena akan membentuk kepercayaan 

dan rasa hormat dari peserta didik. 

Implementasi nilai kejujuran dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari dan mendorong siswa untuk 

selalu berkata jujur. Guru juga harus transparan dalam memberikan penilaian dan umpan 

balik kepada siswa, sehingga siswa dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka 

dengan jelas. Selain itu, kejujuran juga harus diterapkan dalam penyusunan dan 

pelaksanaan program pembelajaran, termasuk dalam penggunaan sumber daya dan alat 

pembelajaran. 

Kejujuran dalam proses pembelajaran juga mencakup keterbukaan guru dalam 

mengakui keterbatasan mereka dan terus belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan. Dengan demikian, guru tidak hanya mengajarkan kejujuran sebagai nilai 

moral tetapi juga menunjukkan bagaimana kejujuran dapat diterapkan dalam kehidupan 

profesional dan pribadi. Kejujuran yang diinternalisasikan oleh guru akan menciptakan 

lingkungan belajar yang transparan dan adil, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

2. Menerapkan Keadilan (Adil) 

Keadilan adalah nilai penting yang harus diterapkan oleh guru PAI dalam semua 

aspek pendidikan. Allah berfirman, "Sesungguhnya Allah memerintahkan (kamu) untuk 

berlaku adil dan berbuat kebajikan" (QS. An-Nahl: 90). Keadilan dalam pendidikan 

berarti memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa tanpa diskriminasi. 

Suryana (2021) dalam jurnal "Keadilan dalam Pendidikan Islam" menekankan bahwa 

penerapan keadilan dalam penilaian, pengajaran, dan disiplin sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan produktif. 

 

Guru PAI harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang. Ini termasuk penyediaan akses yang sama terhadap 

sumber belajar, bantuan akademis, dan dukungan emosional. Guru harus mampu menilai 

siswa berdasarkan usaha dan kemampuan mereka, bukan berdasarkan favoritisme atau 

faktor lain yang tidak relevan. Keadilan dalam penilaian juga berarti memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan membantu siswa untuk memahami bagaimana mereka dapat 

memperbaiki kinerja mereka. 

Implementasi keadilan juga harus mencakup perlakuan yang konsisten dalam 

disiplin dan penerapan aturan. Guru harus memastikan bahwa semua siswa diperlakukan 

dengan adil dan sanksi diberikan secara proporsional terhadap pelanggaran yang 

dilakukan. Dengan demikian, siswa akan merasa dihargai dan dihormati, yang akan 

meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. Keadilan 

yang diterapkan oleh guru akan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung perkembangan siswa secara holistik. 
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3. Mempraktikkan Kesabaran (Sabr) 

Kesabaran adalah nilai yang sangat penting dalam pendidikan. Allah berfirman, 

"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar" (QS. Al-Anfal: 

46). Kesabaran adalah kualitas yang harus dimiliki oleh guru dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran. Menurut Rahmawati (2020) dalam jurnal 

"Kesabaran dalam Pendidikan Islam", kesabaran adalah kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa. 

Guru PAI harus sabar dalam menjelaskan materi pelajaran, terutama kepada siswa 

yang mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk memahami konsep yang diajarkan. 

Kesabaran juga penting dalam memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa yang 

mengalami kesulitan atau kegagalan. Dengan bersabar, guru dapat membantu siswa 

mengatasi hambatan dan mencapai tujuan pembelajaran mereka. Kesabaran juga 

membantu guru untuk tetap tenang dan bijaksana dalam menghadapi situasi yang 

menantang, sehingga dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan siswa. 

Kesabaran juga harus diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari pengembangan 

karakter mereka. Siswa perlu belajar untuk sabar dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan, serta dalam mencapai tujuan mereka. Kesabaran akan membantu siswa untuk 

tidak mudah menyerah dan terus berusaha dalam mencapai apa yang mereka inginkan. 

Guru dapat mengajarkan nilai kesabaran melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-

hari dan melalui cerita atau kisah dari Al-Quran dan Hadis. Dengan demikian, kesabaran 

akan menjadi nilai yang diinternalisasikan oleh siswa dan menjadi bagian dari karakter 

mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk 

menganalisis implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam meningkatkan kualitas guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Literature review dipilih karena metode ini memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan, meninjau, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan dari 

berbagai sumber, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang topik yang 

dibahas (Snyder, 2019). 

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan literatur yang relevan dari berbagai jurnal 

akademik, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang terkait dengan topik 

penelitian. Peneliti menggunakan kata kunci seperti "nilai-nilai Al-Quran dalam pendidikan", 

"Hadis dan pendidikan Islam", "kualitas guru PAI", "kompetensi profesional guru PAI", 

"implementasi nilai-nilai Islam", dan kata kunci terkait lainnya untuk mencari literatur yang 

sesuai. Sumber-sumber ini diambil dari database akademik terpercaya seperti Google Scholar, 

JSTOR, dan portal jurnal nasional serta internasional (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). 

Setelah pengumpulan literatur, langkah selanjutnya adalah melakukan peninjauan kritis 

terhadap setiap sumber yang diperoleh. Peneliti membaca dan menganalisis isi dari setiap artikel, 

buku, atau laporan untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dan penting. Fokus analisis 

adalah pada bagaimana nilai-nilai Al-Quran dan Hadis diterapkan dalam pendidikan, khususnya 

dalam konteks meningkatkan kualitas guru PAI. Selain itu, peneliti juga melihat bagaimana nilai-

nilai ini mempengaruhi berbagai aspek kompetensi guru, seperti kompetensi profesional, 

pedagogik, sosial, dan kepribadian (Grant & Booth, 2009). 

Setelah analisis literatur, peneliti menyusun sintesis dari temuan-temuan yang diperoleh. 

Sintesis ini mencakup pengelompokan temuan berdasarkan tema-tema utama yang terkait 

dengan implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam pendidikan. Temuan-temuan ini 

kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam konteks teori dan praktik pendidikan Islam. 
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Peneliti juga membandingkan hasil dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi kesamaan, 

perbedaan, dan kontribusi unik dari setiap penelitian (Okoli & Schabram, 2010). 

Sebagai langkah akhir, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan temuan yang telah 

dianalisis dan disintesis. Kesimpulan ini mencakup implikasi dari implementasi nilai-nilai Al-

Quran dan Hadis dalam meningkatkan kualitas guru PAI, serta rekomendasi untuk penelitian 

lebih lanjut dan praktik pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam dan kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya dalam 

upaya meningkatkan kualitas guru PAI melalui penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Nilai-Nilai Al-Quran Dan Hadis Dapat Meningkatkan Kualitas Guru 

PAI 

Implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam pendidikan merupakan langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Nilai-nilai ini 

memberikan landasan moral dan etika yang kuat serta panduan spiritual bagi para guru, 

sehingga mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung 

perkembangan karakter peserta didik. Berikut adalah beberapa cara implementasi nilai-nilai 

Al-Quran dan Hadis dalam peningkatan kualitas guru PAI berdasarkan literature review: 

1. Menginternalisasikan Kejujuran (Shidq) 

Kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang diajarkan oleh Al-Quran dan 

Hadis. Dalam Al-Quran, Allah berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar (jujur)" (QS. Al-Ahzab: 

70). Kejujuran adalah dasar dari segala bentuk interaksi manusia dan sangat penting 

dalam pendidikan. Guru yang jujur akan menjadi teladan bagi peserta didik dan 

menciptakan lingkungan belajar yang transparan dan terpercaya. Menurut Jannah (2020) 

dalam jurnal "Integrasi Nilai Kejujuran dalam Pendidikan Islam", kejujuran harus 

menjadi prinsip utama yang dipegang oleh guru dalam mengajar, karena akan 

membentuk kepercayaan dan rasa hormat dari peserta didik. 

Implementasi nilai kejujuran dalam pendidikan PAI dapat dilakukan melalui 

berbagai cara. Salah satunya adalah dengan memberikan contoh konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru harus menunjukkan sikap jujur dalam semua tindakan dan 

ucapannya. Selain itu, guru juga harus mendorong siswa untuk selalu berkata jujur dalam 

berbagai situasi. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi kelas, simulasi, dan kegiatan 

lainnya yang mendorong siswa untuk berbicara dan bertindak dengan jujur. Dengan 

demikian, siswa akan belajar bahwa kejujuran adalah nilai yang sangat dihargai dan 

penting dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, 2019). 

Guru juga harus transparan dalam memberikan penilaian dan umpan balik kepada 

siswa. Penilaian yang transparan akan membantu siswa memahami kekuatan dan 

kelemahan mereka dengan jelas. Guru harus menjelaskan kriteria penilaian secara rinci 

dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan cara ini, siswa dapat belajar dari 

kesalahan mereka dan terus berusaha untuk meningkatkan kinerja mereka. Transparansi 

dalam penilaian juga akan menciptakan lingkungan belajar yang adil dan terbuka, di 

mana siswa merasa dihargai dan dihormati (Hidayat, 2020). 

Selain itu, kejujuran juga harus diterapkan dalam penyusunan dan pelaksanaan 

program pembelajaran. Guru harus memastikan bahwa semua materi yang diajarkan 

sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Hadis. Mereka harus menghindari penyampaian 

informasi yang salah atau menyesatkan. Dalam hal ini, kejujuran intelektual sangat 

penting. Guru harus mengakui keterbatasan pengetahuan mereka dan terus belajar untuk 



117-123 

  
 

Page | 162  

   

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

2024, Vol. 2, No.9 

153-171 

 
meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Dengan demikian, guru dapat 

memberikan pendidikan yang berkualitas dan dapat dipercaya (Rahmawati, 2018). 

Kejujuran dalam proses pembelajaran juga mencakup keterbukaan guru dalam 

mengakui kesalahan mereka dan terus berusaha untuk memperbaiki diri. Guru yang jujur 

dalam mengakui kesalahan mereka akan menjadi contoh yang baik bagi siswa dan 

membantu menciptakan budaya belajar yang positif. Hal ini juga akan mendorong siswa 

untuk tidak takut mengakui kesalahan mereka dan terus berusaha untuk memperbaiki diri. 

Kejujuran yang diinternalisasikan oleh guru akan menciptakan lingkungan belajar yang 

transparan dan adil, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan 

(Susanto, 2021). 

2. Menerapkan Keadilan (Adil) 

Keadilan adalah nilai penting yang sangat ditekankan dalam Al-Quran dan Hadis. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya Allah memerintahkan (kamu) untuk berlaku adil dan 

berbuat kebajikan" (QS. An-Nahl: 90). Dalam konteks pendidikan, keadilan berarti 

memberikan perlakuan yang sama kepada semua peserta didik tanpa diskriminasi. 

Suryana (2021) dalam jurnal "Keadilan dalam Pendidikan Islam" menekankan bahwa 

penerapan keadilan dalam penilaian, pengajaran, dan disiplin sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan produktif. 

Guru PAI harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang. Ini termasuk penyediaan akses yang sama terhadap 

sumber belajar, bantuan akademis, dan dukungan emosional. Guru harus mampu menilai 

siswa berdasarkan usaha dan kemampuan mereka, bukan berdasarkan favoritisme atau 

faktor lain yang tidak relevan. Dengan demikian, setiap siswa akan merasa dihargai dan 

termotivasi untuk belajar lebih baik (Suryana, 2021). 

Implementasi keadilan dalam pendidikan juga mencakup penyediaan kesempatan 

yang sama bagi semua siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Guru harus 

memastikan bahwa tidak ada siswa yang diabaikan atau diperlakukan dengan tidak adil 

karena latar belakang sosial, ekonomi, atau faktor lainnya. Hal ini sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan semua 

siswa. Menurut Syamsuddin (2019) dalam jurnal "Peran Keadilan dalam Pendidikan 

Islam", keadilan dalam pendidikan dapat membantu mengurangi kesenjangan dan 

menciptakan masyarakat yang lebih adil. 

Keadilan juga harus diterapkan dalam disiplin dan penerapan aturan di sekolah. 

Guru dan pihak sekolah harus konsisten dalam menerapkan aturan dan memberikan 

sanksi yang adil tanpa memandang latar belakang atau status siswa. Hal ini akan 

menciptakan rasa kepercayaan dan keamanan di kalangan siswa, karena mereka tahu 

bahwa mereka akan diperlakukan dengan adil dan setara. Keadilan dalam disiplin juga 

membantu dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif, karena siswa belajar untuk 

menghormati aturan dan menghargai hak-hak orang lain (Hidayatullah, 2020). 

Selain itu, keadilan dalam pendidikan juga mencakup pemberian penghargaan 

yang adil kepada siswa yang berprestasi. Guru harus mampu menilai prestasi siswa secara 

objektif dan memberikan penghargaan yang sesuai dengan usaha dan kemampuan 

mereka. Hal ini akan memotivasi siswa untuk terus berusaha dan mencapai prestasi yang 

lebih baik. Penghargaan yang adil juga akan menciptakan lingkungan belajar yang positif, 

di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik (Nurdin, 

2018). 

Keadilan juga penting dalam hubungan antara guru dan siswa. Guru harus mampu 

mendengarkan dan memahami kebutuhan serta masalah yang dihadapi oleh siswa. 

Dengan cara ini, guru dapat memberikan bantuan dan dukungan yang sesuai dengan 
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kebutuhan masing-masing siswa. Hubungan yang adil dan terbuka antara guru dan siswa 

akan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan siswa 

secara holistik (Zaini, 2019). 

3. Mempraktikkan Kesabaran (Sabr) 

Kesabaran adalah nilai yang sangat penting dalam pendidikan. Allah berfirman, 

"Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar" (QS. Al-Anfal: 

46). Kesabaran adalah kualitas yang harus dimiliki oleh guru dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran. Menurut Rahmawati (2020) dalam jurnal 

"Kesabaran dalam Pendidikan Islam", kesabaran adalah kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa. 

Guru PAI harus sabar dalam menjelaskan materi pelajaran, terutama kepada siswa 

yang mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk memahami konsep yang diajarkan. 

Kesabaran juga penting dalam memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa yang 

mengalami kesulitan atau kegagalan. Dengan bersabar, guru dapat membantu siswa 

mengatasi hambatan dan mencapai tujuan pembelajaran mereka. Kesabaran juga 

membantu guru untuk tetap tenang dan bijaksana dalam menghadapi situasi yang 

menantang, sehingga dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan siswa 

(Rahmawati, 2020). 

Kesabaran juga harus diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari pengembangan 

karakter mereka. Siswa perlu belajar untuk sabar dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan, serta dalam mencapai tujuan mereka. Kesabaran akan membantu siswa untuk 

tidak mudah menyerah dan terus berusaha dalam mencapai apa yang mereka inginkan. 

Guru dapat mengajarkan nilai kesabaran melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-

hari dan melalui cerita atau kisah dari Al-Quran dan Hadis. Dengan demikian, kesabaran 

akan menjadi nilai yang diinternalisasikan oleh siswa dan menjadi bagian dari karakter 

mereka (Hidayat, 2020). 

Selain itu, kesabaran juga penting dalam hubungan antara guru dan siswa. Guru 

harus mampu mendengarkan dan memahami kebutuhan serta masalah yang dihadapi oleh 

siswa dengan penuh kesabaran. Dengan cara ini, guru dapat memberikan bantuan dan 

dukungan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Hubungan yang sabar 

dan penuh pengertian antara guru dan siswa akan menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung perkembangan siswa secara holistik (Ningsih, 2019). 

Kesabaran juga diperlukan dalam pengelolaan kelas. Guru harus mampu 

mengelola kelas dengan sabar dan bijaksana, terutama ketika menghadapi siswa yang 

berperilaku sulit. Guru harus mampu menjaga ketenangan dan tetap bersikap positif, 

sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif. Kesabaran dalam 

pengelolaan kelas juga membantu guru untuk mengambil keputusan yang tepat dan adil 

dalam menghadapi berbagai situasi yang menantang (Syahrial, 2021). 

Kesabaran juga penting dalam pembinaan hubungan antara guru dan orang tua 

siswa. Guru harus mampu mendengarkan dan memahami kekhawatiran serta harapan 

orang tua dengan penuh kesabaran. Dengan cara ini, guru dapat membangun hubungan 

yang positif dan konstruktif dengan orang tua, yang pada gilirannya akan mendukung 

perkembangan dan keberhasilan siswa. Kesabaran dalam berkomunikasi dengan orang 

tua juga membantu dalam menciptakan kerjasama yang baik antara sekolah dan rumah, 

yang sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran siswa (Zainuddin, 2020). 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Nilai-Nilai Al-Quran Hadis Dalam 

Proses Pembelajaran 

Penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam proses pembelajaran memiliki 

berbagai faktor pendukung dan penghambat. Pemahaman yang mendalam mengenai faktor-

faktor ini sangat penting untuk memastikan bahwa implementasi nilai-nilai tersebut berjalan 

dengan efektif. Berikut adalah analisis faktor pendukung dan penghambat berdasarkan 

pendekatan literature review. 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan yang mendukung penerapan nilai-nilai Al-Quran dan 

Hadis merupakan faktor penting. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus 

mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara 

komprehensif. Menurut Aziz (2020) dalam jurnal "Peran Kebijakan Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Guru PAI", kebijakan yang tepat dapat memberikan landasan 

yang kuat bagi guru untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam pengajaran mereka. 

Kebijakan ini mencakup standar kompetensi, materi ajar, dan evaluasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, dukungan kebijakan pendidikan juga mencakup alokasi anggaran 

yang memadai untuk pengembangan program-program yang mendukung penerapan 

nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Dengan adanya anggaran yang cukup, sekolah dapat 

menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti buku-buku, media pembelajaran, 

dan teknologi pendidikan yang relevan. Hal ini memungkinkan guru untuk mengakses 

materi yang lebih kaya dan bervariasi, sehingga dapat menyampaikan nilai-nilai Islam 

dengan lebih efektif (Aziz, 2020). 

Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi keagamaan 

juga merupakan bagian penting dari dukungan kebijakan pendidikan. Sinergi antara 

berbagai pihak ini dapat menghasilkan program-program yang lebih komprehensif dan 

terkoordinasi dengan baik. Menurut studi yang dilakukan oleh Rahmawati (2018), 

kebijakan yang didukung oleh berbagai pemangku kepentingan akan lebih efektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan berbasis nilai-nilai Islam. 

b. Komitmen Guru 

Komitmen guru untuk menerapkan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam 

pembelajaran adalah faktor pendukung yang krusial. Guru yang memiliki dedikasi 

tinggi terhadap nilai-nilai Islam akan lebih termotivasi untuk mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut dalam proses pembelajaran. Menurut Fauzi (2021) dalam jurnal 

"Komitmen Profesional Guru PAI", komitmen yang kuat dari guru sangat penting 

untuk memastikan penerapan nilai-nilai ini secara efektif. Guru yang berkomitmen 

akan terus berusaha untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan 

cara-cara mengajarkannya. 

Guru yang berkomitmen juga cenderung lebih proaktif dalam mencari metode 

pengajaran yang inovatif dan efektif. Mereka akan menggunakan berbagai strategi 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. Misalnya, mereka 

mungkin menggunakan metode cerita, diskusi kelompok, dan proyek berbasis nilai-

nilai Islam untuk membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut. Dengan pendekatan yang beragam, guru dapat menjangkau berbagai gaya 

belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna (Fauzi, 2021). 

Komitmen guru juga terlihat dalam upaya mereka untuk membangun 

hubungan yang baik dengan siswa. Guru yang berkomitmen akan berusaha untuk 

memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa, serta memberikan 
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dukungan yang diperlukan. Hubungan yang positif antara guru dan siswa akan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung penerapan nilai-nilai 

Al-Quran dan Hadis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mahmud (2022), 

hubungan yang baik antara guru dan siswa adalah salah satu kunci keberhasilan dalam 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. 

c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

Pelatihan yang berfokus pada penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam 

pembelajaran. Mahmud (2022) dalam jurnal "Pengembangan Profesional Guru PAI" 

menyatakan bahwa pelatihan yang berkelanjutan dan relevan dapat memperkuat 

kemampuan guru dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada siswa. Pelatihan ini 

mencakup peningkatan pengetahuan tentang Al-Quran dan Hadis, serta strategi 

pedagogis yang efektif untuk mengajarkannya. 

Pelatihan juga harus mencakup penggunaan teknologi pendidikan untuk 

mendukung pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Dengan menguasai teknologi, 

guru dapat mengakses berbagai sumber belajar digital dan alat bantu pengajaran yang 

dapat memperkaya proses pembelajaran. Teknologi juga memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2018), penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

Selain itu, pelatihan profesional juga harus mencakup aspek-aspek praktis dari 

penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus 

dibekali dengan keterampilan untuk membantu siswa menghubungkan teori dengan 

praktik, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipelajari sebagai konsep abstrak tetapi 

juga diterapkan dalam tindakan nyata. Pelatihan yang komprehensif akan memastikan 

bahwa guru memiliki semua alat yang mereka butuhkan untuk menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam pendidikan Islam (Mahmud, 2022). 

d. Sumber Daya Pendidikan 

Tersedianya sumber daya pendidikan yang memadai, seperti buku teks, media 

pembelajaran, dan teknologi pendidikan, dapat mendukung penerapan nilai-nilai Al-

Quran dan Hadis. Menurut Rahmawati (2018) dalam jurnal "Sumber Daya Pendidikan 

dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI", ketersediaan sumber daya yang 

lengkap dan berkualitas dapat membantu guru dalam menyampaikan nilai-nilai Islam 

dengan lebih efektif. Buku teks yang baik harus mengintegrasikan nilai-nilai Al-Quran 

dan Hadis dalam setiap bab dan topik pembelajaran. 

Media pembelajaran juga memainkan peran penting dalam membantu siswa 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. Guru dapat menggunakan berbagai 

media, seperti video, presentasi, dan alat peraga, untuk menjelaskan konsep-konsep 

yang kompleks dan membuat pembelajaran lebih menarik. Penggunaan media yang 

tepat dapat membantu siswa melihat bagaimana nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto (2021), media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam. 

Teknologi pendidikan juga merupakan sumber daya yang sangat penting dalam 

penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Dengan menggunakan teknologi, guru 

dapat mengakses berbagai sumber belajar online, seperti e-book, artikel ilmiah, dan 

video pembelajaran. Teknologi juga memungkinkan guru untuk mengatur kelas virtual 

dan menggunakan platform pembelajaran online untuk berinteraksi dengan siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019), penggunaan teknologi dalam 
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pendidikan dapat memperluas akses siswa terhadap informasi dan sumber belajar yang 

berkualitas. 

e. Dukungan Orang Tua dan Masyarakat 

Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga merupakan faktor pendukung 

penting. Orang tua yang mendukung dan mendorong penerapan nilai-nilai Islam di 

rumah dapat memperkuat implementasi nilai-nilai tersebut di sekolah. Ningsih (2019) 

dalam jurnal "Peran Orang Tua dalam Pendidikan Islam" menyatakan bahwa 

kerjasama antara sekolah dan orang tua dapat meningkatkan efektivitas penerapan 

nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan anak-

anak mereka dapat membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. 

Dukungan masyarakat juga penting dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Masyarakat yang 

mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dapat memberikan dukungan moral 

dan material kepada sekolah dan guru. Ini termasuk dukungan dalam bentuk 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, sumbangan untuk program-program pendidikan, 

dan penyediaan fasilitas yang diperlukan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Zaini (2019), dukungan masyarakat yang kuat dapat memperkuat upaya sekolah dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga dapat membantu 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai Al-Quran dan 

Hadis dalam pendidikan. Dengan adanya dukungan yang luas dari orang tua dan 

masyarakat, sekolah dapat lebih mudah mengimplementasikan program-program 

yang mendukung penerapan nilai-nilai ini. Menurut studi yang dilakukan oleh 

Syahrial (2021), kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat adalah kunci 

untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya Pemahaman dan Penguasaan Materi 

Kurangnya pemahaman dan penguasaan materi Al-Quran dan Hadis oleh guru 

merupakan salah satu faktor penghambat utama. Guru yang tidak memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang ajaran Islam akan kesulitan dalam 

menyampaikan nilai-nilai ini kepada siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat (2020) dalam jurnal "Tantangan dalam Penerapan Nilai-Nilai Islam di 

Sekolah", banyak guru yang belum memiliki pemahaman yang memadai tentang Al-

Quran dan Hadis, sehingga menghambat mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut dalam pembelajaran. 

Guru yang kurang menguasai materi juga cenderung mengajarkan nilai-nilai 

Al-Quran dan Hadis secara dangkal dan tidak kontekstual. Hal ini menyebabkan siswa 

tidak dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan baik. Sebagai 

solusi, perlu diadakan program pelatihan dan pengembangan profesional yang fokus 

pada peningkatan pemahaman guru tentang Al-Quran dan Hadis. Pelatihan ini harus 

mencakup pembahasan mendalam tentang ajaran-ajaran Islam serta metode yang 

efektif untuk mengajarkannya (Hidayat, 2020). 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang berkualitas juga 

menjadi faktor penghambat. Banyak sekolah yang tidak memiliki akses ke buku-buku 

dan materi pembelajaran yang memadai tentang Al-Quran dan Hadis. Hal ini 

menyebabkan guru kesulitan dalam mendapatkan referensi yang baik untuk 

mengajarkan nilai-nilai Islam. Menurut studi yang dilakukan oleh Rahman (2019), 
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penyediaan sumber belajar yang memadai adalah salah satu kunci untuk mengatasi 

masalah kurangnya pemahaman dan penguasaan materi oleh guru. 

b. Kurangnya Dukungan dari Pihak Sekolah 

Kurangnya dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penghambat 

penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Sekolah yang tidak memberikan dukungan 

yang memadai kepada guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam akan 

menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Syahrial (2021) dalam jurnal "Peran Manajemen 

Sekolah dalam Penerapan Nilai-Nilai Islam", dukungan dari pihak sekolah sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penerapan nilai-nilai ini. 

Dukungan dari pihak sekolah mencakup penyediaan sumber daya yang 

diperlukan, seperti buku teks, media pembelajaran, dan teknologi pendidikan. Sekolah 

juga harus memberikan dukungan moral kepada guru dengan mengakui dan 

menghargai usaha mereka dalam menerapkan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Tanpa 

dukungan yang memadai, guru akan merasa kesulitan dan kurang termotivasi untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pembelajaran (Syahrial, 2021). 

Selain itu, manajemen sekolah juga harus memberikan dukungan dalam bentuk 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. Pelatihan yang berkelanjutan dan 

relevan akan membantu guru meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka 

dalam mengajarkan nilai-nilai Islam. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2018), pelatihan yang didukung oleh manajemen sekolah dapat 

meningkatkan efektivitas penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam 

pembelajaran. 

c. Keterbatasan Sumber Daya Pendidikan 

Keterbatasan sumber daya pendidikan merupakan faktor penghambat yang 

signifikan. Banyak sekolah yang tidak memiliki akses ke sumber daya yang memadai 

untuk mendukung penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsih (2019) dalam jurnal "Sumber Daya Pendidikan dalam 

Pembelajaran PAI", keterbatasan sumber daya seperti buku teks, media pembelajaran, 

dan teknologi pendidikan menghambat upaya guru dalam mengajarkan nilai-nilai 

Islam. 

Sekolah yang tidak memiliki sumber daya yang memadai akan kesulitan dalam 

menyediakan materi pembelajaran yang berkualitas. Buku teks yang tidak sesuai 

dengan kurikulum atau tidak mengintegrasikan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis akan 

membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Selain itu, kurangnya media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik juga akan mengurangi motivasi siswa dalam 

belajar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2021), sumber daya yang 

memadai sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, perlu adanya upaya dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk menyediakan 

sumber daya yang diperlukan. Penyediaan buku-buku yang berkualitas, media 

pembelajaran yang interaktif, dan teknologi pendidikan yang memadai akan 

membantu guru dalam menyampaikan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dengan lebih 

efektif. Menurut studi yang dilakukan oleh Zainuddin (2020), kerjasama antara 

berbagai pihak dalam penyediaan sumber daya pendidikan adalah kunci untuk 

mengatasi masalah keterbatasan sumber daya. 
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d. Kurangnya Dukungan Orang Tua dan Masyarakat 

Kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor 

penghambat penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam proses pembelajaran. 

Orang tua yang tidak mendukung atau tidak memahami pentingnya pendidikan 

berbasis nilai-nilai Islam akan menghambat upaya guru dalam mengajarkan nilai-nilai 

tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019) dalam jurnal "Peran 

Orang Tua dalam Pendidikan Islam", dukungan orang tua sangat penting untuk 

memperkuat implementasi nilai-nilai Islam di sekolah. 

Orang tua yang tidak mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

mungkin tidak akan melibatkan diri dalam kegiatan sekolah atau memberikan 

dukungan moral kepada anak-anak mereka. Hal ini dapat mengurangi motivasi siswa 

dalam belajar dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. Untuk mengatasi masalah ini, 

perlu adanya program-program yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, 

seperti seminar, lokakarya, dan pertemuan orang tua-guru. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Zaini (2019), keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak 

mereka dapat meningkatkan efektivitas penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. 

Selain itu, dukungan dari masyarakat juga sangat penting. Masyarakat yang 

tidak mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai Islam akan menghambat upaya 

sekolah dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Masyarakat yang kurang 

peduli atau tidak memahami pentingnya nilai-nilai Islam mungkin tidak akan 

memberikan dukungan moral atau material kepada sekolah. Untuk mengatasi masalah 

ini, perlu adanya program-program yang melibatkan masyarakat dalam proses 

pendidikan, seperti kegiatan sosial dan keagamaan. Menurut studi yang dilakukan oleh 

Syahrial (2021), dukungan masyarakat yang kuat dapat memperkuat upaya sekolah 

dalam menerapkan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. 

e. Keterbatasan Waktu dan Kurikulum yang Padat 

Keterbatasan waktu dan kurikulum yang padat merupakan faktor penghambat 

lain dalam penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. Banyak sekolah yang 

menghadapi tekanan untuk menyelesaikan kurikulum yang padat dalam waktu yang 

terbatas, sehingga mengurangi waktu yang tersedia untuk mengajarkan nilai-nilai 

Islam. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2018) dalam jurnal 

"Tantangan dalam Penerapan Nilai-Nilai Islam di Sekolah", kurikulum yang padat dan 

waktu yang terbatas menghambat guru dalam memberikan perhatian yang cukup pada 

penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis. 

Guru yang harus menyelesaikan banyak materi dalam waktu yang terbatas 

mungkin tidak akan memiliki waktu yang cukup untuk mengajarkan nilai-nilai Islam 

secara mendalam. Hal ini menyebabkan pembelajaran nilai-nilai Al-Quran dan Hadis 

menjadi dangkal dan kurang efektif. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya 

peninjauan kembali kurikulum untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

diintegrasikan secara komprehensif dan proporsional dalam semua mata pelajaran 

(Rahmawati, 2018). 

Selain itu, manajemen waktu yang baik juga sangat penting. Guru harus 

mampu mengatur waktu dengan efektif untuk memastikan bahwa semua materi yang 

penting, termasuk nilai-nilai Al-Quran dan Hadis, dapat diajarkan dengan baik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2021), penggunaan metode 

pengajaran yang efisien dan inovatif dapat membantu guru mengatasi keterbatasan 

waktu dan tetap menyampaikan nilai-nilai Islam dengan efektif. Hal ini mencakup 

penggunaan teknik pembelajaran yang aktif dan partisipatif, yang memungkinkan 

siswa untuk belajar lebih banyak dalam waktu yang lebih singkat. 
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KESIMPULAN 

1. Implementasi Nilai-Nilai Al-Quran dan Hadis dalam Meningkatkan Kualitas Guru 

PAI 

Implementasi nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam pendidikan sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas guru PAI. Nilai-nilai ini memberikan landasan moral dan etika yang 

kuat serta panduan spiritual bagi para guru. Guru yang mampu menginternalisasikan nilai 

kejujuran (Shidq) akan menjadi teladan bagi peserta didik, menciptakan lingkungan belajar 

yang transparan dan terpercaya, serta membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka melalui penilaian yang jujur dan konstruktif. Selain itu, penerapan nilai keadilan 

(Adil) dalam pendidikan berarti memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa 

tanpa diskriminasi, memastikan setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar 

dan berkembang, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Penerapan nilai kesabaran (Sabr) juga menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas 

guru PAI. Kesabaran dalam menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran, memberikan 

bimbingan dan motivasi kepada siswa, serta mengelola kelas dengan bijaksana sangat 

penting. Guru yang sabar mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, membantu 

siswa mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan pembelajaran mereka. Kesabaran juga 

membantu guru untuk tetap tenang dan bijaksana dalam menghadapi situasi yang 

menantang, sehingga dapat mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan siswa. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Nilai-Nilai Al-Quran dan Hadis 

dalam Proses Pembelajaran 

Faktor pendukung penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis meliputi dukungan 

kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum, komitmen 

guru yang tinggi terhadap ajaran Islam, pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berfokus pada penerapan nilai-nilai tersebut, tersedianya sumber daya pendidikan yang 

memadai, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat. Kebijakan yang tepat dapat 

memberikan landasan yang kuat bagi guru untuk menerapkan nilai-nilai ini dalam 

pengajaran mereka, sementara komitmen guru dan pelatihan yang berkelanjutan dapat 

memperkuat kemampuan guru dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada siswa. 

Di sisi lain, faktor penghambat mencakup kurangnya pemahaman dan penguasaan 

materi Al-Quran dan Hadis oleh guru, kurangnya dukungan dari pihak sekolah, keterbatasan 

sumber daya pendidikan, kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat, serta 

keterbatasan waktu dan kurikulum yang padat. Guru yang tidak memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang ajaran Islam akan kesulitan dalam menyampaikan nilai-nilai ini kepada 

siswa. Selain itu, sekolah yang tidak memberikan dukungan yang memadai kepada guru 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam akan menghadapi kesulitan dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Al-Quran dan Hadis dalam pendidikan 

dapat meningkatkan kualitas guru PAI dengan menginternalisasikan nilai-nilai kejujuran, 

keadilan, dan kesabaran. Namun, keberhasilan implementasi ini sangat bergantung pada 

dukungan kebijakan pendidikan, komitmen guru, pelatihan profesional, sumber daya 

pendidikan yang memadai, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat. Sebaliknya, 

kurangnya pemahaman guru, dukungan sekolah, sumber daya, serta keterbatasan waktu dan 

kurikulum dapat menjadi penghambat yang signifikan. 
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